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Abstract 
Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) is increasingly depicted in global cinema, yet its semiotic construction in film 

remains underexplored in academic discourse. This article aims to examine the semiotic construction of PTSD symptoms 

represented through the character of Janiyah in the film Straw (2025) and to reveal the social critique embedded in the film 

regarding mental health stigma. This study employs a qualitative approach using Roland Barthes' semiotic analysis 

consisting of three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. Data were collected through non-participatory 

observation of six key scenes presenting dialogues, facial expressions, gestures, and visual signs related to Janiyah's 

psychological condition, analyzed using the Miles and Huberman (2013) model. The findings show that Straw represents 

three major symptoms of PTSD: hyperarousal, avoidance, and re-experiencing. At the denotative level, the film depicts 

Janiyah as confused, defensive, emotionally unstable, and hallucinatory toward her deceased child. At the connotative level, 

these signs reveal unresolved grief, dissociation, social isolation, and an inability to accept reality. At the level of myth, the 

film criticizes the stigma surrounding mental health and the social construction that expects mothers to remain strong and 

resilient under any circumstances. Therefore, Straw functions not only as entertainment but also as a form of mass 

communication that represents psychological trauma and encourages public awareness of mental health. 

Keywords: PTSD, Straw films, Roland Barthes' semiotics, representation, mental health. 

 

Abstrak 
Gangguan Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) semakin sering direpresentasikan dalam film, namun konstruksi 

semiotiknya masih jarang dikaji secara akademik. Artikel ini bertujuan mengkaji konstruksi semiotik gejala PTSD pada 

karakter Janiyah dalam film Straw (2025) serta mengungkap kritik sosial terhadap stigma kesehatan mental yang terkandung 

di dalamnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland Barthes yang 

mencakup tiga tingkat pemaknaan: denotasi, konotasi, dan mitos. Data diperoleh melalui observasi non-partisipatif terhadap 

enam adegan kunci yang menampilkan dialog, ekspresi wajah, gestur, dan tanda visual terkait kondisi psikologis Janiyah, 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (2013). Hasil kajian menunjukkan bahwa film Straw merepresentasikan 

tiga gejala utama PTSD: hyperarousal, avoidance, dan re-experiencing. Pada tingkat denotasi, Janiyah tampak bingung, 

defensif, emosional, dan berhalusinasi terhadap anaknya yang telah meninggal. Pada tingkat konotasi, tanda-tanda tersebut 

mengungkap trauma kehilangan, disosiasi, isolasi sosial, dan ketidakmampuan menerima kenyataan. Pada tingkat mitos, film 

ini mengkritik stigma kesehatan mental dan konstruksi sosial yang menuntut ibu selalu kuat dan tabah dalam kondisi apa 

pun. Dengan demikian, film Straw tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi massa yang 

merepresentasikan trauma psikologis dan mendorong kesadaran publik terhadap pentingnya kesehatan mental. 

Kata Kunci: PTSD, film Straw, semiotika Roland Barthes, representasi, kesehatan mental. 

 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

PENDAHULUAN 

Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah gangguan kecemasan yang dapat terjadi setelah mengalami 

atau menyaksikan suatu peristiwa traumatik (D. Nutt, 2019; D. J. Nutt et al., 2009). PTSD dapat diartikan sebagai 

gangguan yang terjadi pada seseorang setelah mengalami kejadian menyakitkan seperti kematian anggota 

keluarga, kecelakaan, bencana alam, kekerasan, dan lainnya sehingga timbul perasaan trauma mendalam (Aprily 

et al., 2023). Fenomena ini kerap diangkat dalam karya seni, terutama industri perfilman (Aini et al., 2021; 

Andhita & Misbakh, 2023). Film sebagai media ekspresi artistik berfungsi mengutarakan gagasan dan ide cerita 

yang berimplikasi pada komunikasi masyarakat (Shen et al., 2024). 

Kesehatan mental merupakan suatu keadaan emosional dan psikologis yang baik, ketika individu dapat 

memanfaatkan kemampuan kognisi dan emosi dalam komunitasnya serta memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari (Galderisi, 2024; Gautam et al., 2024). Berdasarkan data Riskesdas 2018, lebih dari 19 juta orang berusia 

di atas 15 tahun di Indonesia mengalami gangguan mental dan emosional, serta lebih dari 12 juta orang 

mengalami depresi (Khoiriyah & Handayani, 2020). Secara global, WHO mencatat 1 miliar orang menghadapi 

masalah kesehatan mental (Tamimi et al., 2026). Data Global Burden of Disease 2020 menunjukkan peningkatan 

52 juta kasus gangguan kecemasan pada perempuan dan lebih dari 35 juta kasus depresi mayor (Abas et al., 

2023). 
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Film merupakan media audiovisual yang efektif dalam mengilustrasikan realitas sosial dan menyampaikan 

pesan kepada masyarakat (Dhungana, 2024; Jati, 2021, 2024; Jensen & Salmose, 2021; Putra & Jati, 2024; Sabila 

& Jati, 2024). Sebagai produk sinematografi, film tidak hanya menghibur, tetapi juga menginformasikan, 

mendidik, dan mempengaruhi response perilaku, kognitif, serta emosional penonton. Film memiliki peran 

signifikan dalam merepresentasikan isu kesehatan mental guna meningkatkan kesadaran dan literasi masyarakat 

(Jensen & Salmose, 2021). 

Salah satu film yang secara mendalam mengangkat tema kesehatan mental adalah film Straw yang dirilis 

Netflix pada tahun 2025. Film ini berkisah tentang Janiyah (diperankan oleh Taraji P. Henson), seorang ibu 

tunggal yang berjuang keras membiayai anaknya yang sakit. Konflik mencapai puncak ketika Janiyah terpaksa 

menyandera sebuah bank. Film ini menyimpan plot twist penting: anak Janiyah sesungguhnya sudah meninggal 

dan bayangan anaknya hanyalah halusinasi yang menghantui Janiyah sepanjang hari. Film Straw menampilkan 

gambaran nyata tentang kesehatan mental, khususnya gangguan stres pasca-trauma (PTSD) (Okekunle & 

Ewedemi, 2025). 

Gejala PTSD mencakup tiga dimensi pokok: re-experiencing (mengalami kembali peristiwa traumatis), 

avoidance (menghindari stimulus terkait trauma), dan hyperarousal (peningkatan kewaspadaan berlebihan) yang 

berlangsung lebih dari satu bulan (Erlin & Sari, 2020; Sari et al., 2021). Dalam tokoh Janiyah, gejala-gejala ini 

tampak jelas melalui halusinasi terhadap anaknya yang telah meninggal -cerminan kondisi re-experiencing- serta 

perilaku defensif dan reaktif yang menandakan hyperarousal dan avoidance. 

Semiotika Roland Barthes menjadi pendekatan analisis dalam kajian ini, karena memungkinkan pembacaan 

makna pada tiga tingkatan: denotasi, konotasi, dan mitos. Barthes melihat tanda bukan sekadar literal, melainkan 

sebagai pembawa nilai-nilai ideologis dan kultural (Bazzul, 2015; Chambers, 2007; Mudjiyanto & Nur, 2013; 

Vera, 2022). Pendekatan ini tepat untuk mengkaji bagaimana film merepresentasikan kondisi psikologis melalui 

tanda visual dan verbal. Artikel ini bertujuan menemukan makna tanda visual yang merepresentasikan trauma 

psikologis Janiyah sekaligus menyoroti peran film sebagai medium komunikasi massa dalam meningkatkan 

kesadaran publik terhadap isu kesehatan mental, khususnya gejala Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD). 

Penelitian sebelumnya yang mengkaji bagaimana penggambaran tentang gangguan stress pascatrauma 

(PTSD) dalam film sebagian besar berfokus pada aspek psikologis umum. Namun, penelitian yang mengkaji 

penggambaran Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland 

Barthes pada sebuah karakter seorang ibu tunggal dalam film Straw masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting untuk menganalisis bagaimana isyarat visual dan verbal dapat merepresentasikan trauma psikologis 

dari karakter Janiyah. 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan eksplorasi makna, pengalaman, dan 

interaksi sosial dalam konteks tertentu (Ogston-Tuck et al., 2016; Seamon & Gill, 2016). Menurut Bogdan dan 

Taylor (1990), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dari perilaku objek 

yang diteliti. Data diperoleh dari kutipan dialog, adegan, dan visual film yang kemudian dianalisis dan 

dideskripsikan. Barthes (2014) membagi tanda ke dalam tiga jenis: denotasi, konotasi, dan mitos. Pada tanda 

denotasi, adegan menggambarkan seorang ibu tunggal yang berhalusinasi berinteraksi dengan anaknya yang 

sudah meninggal serta menghadapi kesulitan ekonomi. Pada tanda konotasi, adegan mengungkap makna 

tersembunyi tentang seseorang yang mengalami PTSD melalui perilaku, halusinasi, dan tindakan ekstrem. Pada 

tanda mitos, keyakinan bahwa gangguan mental masih dianggap tabu dalam masyarakat tercermin, sehingga 

film berperan sebagai kritik sosial untuk meningkatkan kesadaran kesehatan mental. 

Objek kajian ini adalah gejala PTSD yang ditampilkan dalam film Straw melalui karakter Janiyah. Kajian 

ini berfokus pada tanda-tanda visual, verbal, dan simbolik yang menggambarkan trauma psikologis. Teknik 

pengumpulan data mencakup dokumentasi, observasi non-partisipatif, dan studi pustaka. Analisis data mengacu 

pada model Miles & Huberman (2013) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk 

menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kajian ini menganalisis enam adegan kunci dari film Straw (Perry, 2025) yang dipilih karena relevansinya 

dalam menampilkan gejala PTSD pada tokoh utama Janiyah. Setiap adegan mengandung tanda visual dan naratif 

kuat yang berkaitan dengan pengalaman traumatis Janiyah, mulai dari kecemasan berlebihan, pengulangan 

ingatan traumatis, manifestasi ketakutan, tekanan emosional, hingga perilaku defensif. Dengan menganalisis 

makna denotatif, konotatif, serta mitos, kajian ini menjelaskan bagaimana film Straw menyampaikan makna 

PTSD sebagai bentuk kritik terhadap kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental. 
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Scene 1 – Timecode 0:24:44 

Gambar 1a. Petugas bank meminta KTP Janiyah 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Gambar 1b. Ekspresi kebingungan Janiyah saat dimintai 

 
identitas (Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Dalam adegan ini, Janiyah mendatangi bank untuk mencairkan gajinya. Petugas bank (Gambar 1a) 

memintanya menunjukkan kartu identitas. Janiyah (Gambar 1b) tampak kebingungan dan tidak fokus ketika 

pertanyaan sederhana itu diajukan. Matanya kosong, pandangannya tidak terarah, dan responnya tampak lambat 
- tanda bahwa ia mengalami kesulitan memproses situasi sehari-hari. 

 

Scene 2 – Timecode 0:40:30–0:40:57 

Gambar 2a. Janiyah memerintahkan penutupan tirai bank 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 2b. Petugas bank menutup tirai bank 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Dalam adegan ini, Janiyah melihat berita di televisi yang menampilkan polisi yang sebelumnya 

mengancamnya. Secara refleks (Gambar 2a), ia memerintahkan penutupan tirai jendela bank dengan suara tegas. 
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Scene 3 – Timecode 1:13:07–1:13:20 (Gejala Re-experiencing: Pengungkapan Trauma di Ruang Publik) 

Gambar 3a. Janiyah mulai bercerita tentang pengalaman di rumah sakit bersama putrinya 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Gambar 3b. Janiyah mengucapkan "Sesuatu di dalam diriku hancur dan aku..." 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Gambar 3c. Janiyah: "...merasa seperti melayang di luar diriku sejak saat itu" 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Dalam adegan yang berlangsung di dalam bank tempat penyanderaan, Janiyah terdorong berbagi kisahnya 

kepada para sandera. Ia mengisahkan momen traumatis di rumah sakit saat bersama putrinya (Gambar 3a). 

Dialog kunci yang muncul dalam gambar: "Saat di rumah sakit dengan putriku, aku...", lalu berlanjut dengan 

"Sesuatu di dalam diriku hancur dan aku..." (Gambar 3b), dan akhirnya "...merasa seperti melayang di luar diriku 

sejak saat itu" (Gambar 3c). 

 

Scene 4 – Timecode 1:14:21 (Gejala Isolasi Sosial dan Kekosongan Eksistensial) 

 

Gambar 4. Janiyah mengucapkan "Aku tak punya siapa-siapa" 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Dalam adegan ini, setelah mengungkapkan kisah traumatisnya, Janiyah menatap kekosongan sambil 

mengucapkan kalimat yang menjadi puncak kesedihannya: "Aku tak punya siapa-siapa." Pernyataan ini keluar 
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dalam konteks penyanderaan di hadapan orang-orang asing yang justru menjadi saksi atas kesendirian dan 

kepedihan hidupnya. Raut muka Janiyah menampilkan campuran kelelahan, kepasrahan, dan kehilangan total. 

Scene 5 – Timecode 1:33:26–1:33:44 (Gejala Re-experiencing: Halusinasi Mengantar Anak ke Sekolah) 

 

Gambar 5a. Janiyah berjalan di lingkungan apartemen dalam adegan halusinasi 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 5b. Janiyah terlihat marah dan bersemangat—mengantar Aria ke sekolah dalam halusinasinya 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 5c. Janiyah yang membukakan pintu mobil untuk Aria dalam adegan yang kemudian terungkap 

sebagai halusinasi Janiyah 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 5d. Janiyah yang melambaikan tangan kepada Aria, dalam adegan hanya sebagai halusinasi Janiyah 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 
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Adegan ini memperlihatkan Janiyah seolah-olah sedang mengantar putrinya Aria ke sekolah sebuah rutinitas 

yang akrab. Gambar 5a memperlihatkan Janiyah berjalan di lingkungan apartemennya. Gambar 5b menampilkan 

ekspresi Janiyah yang semangat dan penuh energi saat "mengantar Aria." Gambar 5c memperlihatkan Janiyah 

yang membukakan pintu mobil untuk Aria ketika sudah tiba di sekolah. Gambar 5d memperlihatkan Janiyah 

yang melambaikan tangan kepada Aria. 

Scene 6 – Timecode 1:34:55–1:35:12 (Puncak PTSD: Kesadaran atas Kematian Anak) 

 

Gambar 6a. Janiyah menangis dengan ekspresi hancur, mengucapkan "Anakku meninggal" 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 6b. Nicole mengucapkan “Aku turut berduka cita”kepada Janiyah 

 
. (Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

 

Gambar 6c. Janiyah yang semakin terisak menangis ketika mengingat bahwa putrinya sudah meninggal 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 

Gambar 6d. Ekspresi Janiyah di pengadilan—hampa dan pasrah 

 
(Sumber: Film Straw, Netflix 2025) 
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Dalam adegan ini, Janiyah yang sepanjang film hidup dalam halusinasi kehadiran anaknya, akhirnya meledak 

dalam tangis sambil mengatakan: "anakku meninggal" (Gambar 6a), Di tengah suasana sidang yang tegang, 

terdengar ucapan ‘Aku turut berduka cita’ sebuah simpati yang menegaskan bahwa penderitaan Janiyah bukan 

hanya persoalan hukum, tetapi juga luka kemanusiaan yang mendalam (Gambar 6b). Gambar 6c menampilkan 

Janiyah yang semakin menyadari bahwa anaknya telah tiada sambil mengatakan “Dia meninggal semalam” dan 

Gambar 6d kemudian menampilkan Janiyah menghadapi konsekuensi hukum dari tindakannya menyandera 

bank dengan ekspresi hampa dan pasrah, jauh dari sosok yang marah atau defensif seperti di awal film. 

Tabel 1. Ringkasan Adegan Kunci dan Representasi Gejala PTSD dalam Film Straw (Perry, 2025) 

No. Timecode Gejala PTSD 
Tanda Visual & 

Verbal Utama 
Tingkatan Makna (Barthes) 

1 0:24:44 Hyperarousal Mata kosong, respons lambat saat 
dimintai KTP; ketidakmampuan 

berkonsentrasi pada tugas rutin 

Denotasi: kebingungan wajah. Konotasi: 
sistem saraf terkuras trauma. Mitos: stigma 

'tidak kompeten' 

2 0:40:30– 

0:40:57 

Avoidance Menutup tirai bank secara impulsif; 

dialog: "Sekarang!" saat melihat 
polisi di televisi 

Denotasi: tindakan defensif. Konotasi: 

blokir stimulus traumatik. Mitos: 'tidak 
bisa menghadapi kenyataan' 

3 1:13:07– 
1:13:20 

Re-experiencing 

(Disosiasi) 

Dialog: "Sesuatu di dalam diriku 

hancur dan aku... merasa seperti 
melayang di luar diriku sejak saat 
itu" 

Denotasi: pengakuan trauma. Konotasi: 

depersonalisasi PTSD berat. Mitos: 
gugatan konstruksi ibu ideal 

4 1:14:21 Isolasi Sosial 

(Avoidance lanjutan) 

Dialog: "Aku tak punya siapa-
siapa" — diucapkan kepada para 

sandera (orang asing) 

Denotasi: kesendirian eksistensial. 
Konotasi: runtuhnya jaringan sosial. Mitos: 

nilai perempuan = peran ibu 

5 1:33:26– 
1:33:44 

Re-experiencing 

(Halusinasi imersif) 

Janiyah bersemangat mengantar 
Aria ke sekolah; adegan terungkap 
sebagai halusinasi 

Denotasi: rutinitas ibu. Konotasi: flashback 

PTSD imersif, penolakan kenyataan. 
Mitos: keruntuhan mitos ketahanan ibu 

6 1:34:55– 
1:35:12 

Re-experiencing + 

Emotional Numbness 

Dialog: "Dia meninggal semalam" 
dan "Anakku meninggal"; ekspresi 
hampa di pengadilan 

Denotasi: runtuhnya pertahanan psikologis. 
Konotasi: mati rasa emosional. Mitos: 
trauma tidak sembuh dengan waktu saja 

Sumber: Analisis observasi penulis terhadap film Straw (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 diatas, terlihat jelas bahwa film Straw secara berulang menampilkan gejala-gejala 

PTSD melalui beragam macam tanda-tanda visual, lisan, dan emosional yang dirasakan oleh tokoh Janiyah. 

Keenam adegan yang ditampilkan mengungkap bahwa dampak trauma tidak hanya terbatas pada kondisi psikis 

individu, tetapi juga turut membentuk cara karakter tersebut menjalin relasi dengan lingkungannya. Tanda-tanda 

hyperarousal, avoidance, dan re-experiencing hadir secara beriringan dan juga saling berkaitan. Gejala seperti 

kesulitan fokus, sikap defensif, hingga halusinasi anaknya yang telah meninggal. Melalui penerapan metode 

semiotika Roland Barthes, setiap adegan tidak hanya dapat dipahami secara harfiah, namun juga ada tersirat 

kritik tajam terhadap pandangan masyarakat tentang isu kesehatan mental, beban tekanan yang dialami oleh 

seorang ibu, serta kurangnya dukungan sosial bagi seseorang yang mengalami trauma psikologis. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes terhadap enam adegan kunci yang telah dipaparkan, film 

Straw merepresentasikan gejala PTSD secara berlapis dan menyeluruh melalui tanda-tanda visual, verbal, dan 

simbolik. Representasi tersebut tidak sekadar menggambarkan kondisi psikologis klinis Janiyah, melainkan juga 

menyingkap makna-makna sosial dan kultural yang lebih dalam mengenai stigma kesehatan mental, beban peran 

perempuan sebagai ibu, dan kegagalan sistem sosial dalam menopang individu yang sedang berduka. 

Gejala pertama yang direpresentasikan adalah hyperarousal, yakni kondisi kewaspadaan berlebihan yang 

menjadi ciri khas PTSD. Dalam Scene 1 (timecode 0:24:44), Janiyah tidak mampu merespons pertanyaan 

sederhana dari petugas bank yang meminta kartu tanda penduduknya. Secara denotatif, adegan ini menampilkan 

seorang perempuan yang tampak bingung dan tidak fokus di hadapan prosedur rutin. Secara konotatif, adegan 

ini merepresentasikan kondisi mental Janiyah yang sudah rapuh akibat trauma. Kebingungan menghadapi 

permintaan rutin menunjukkan KTP mencerminkan gejala hyperarousal PTSD, di mana sistem saraf yang terus 

dalam keadaan siaga menguras kemampuan kognitif dasar. Ketidakmampuan berkonsentrasi pada tugas 

sederhana merupakan tanda khas gangguan kesehatan mental yang tidak stabil. Kontras antara ketenangan 

petugas bank dan kekacauan batin Janiyah memperkuat kesan betapa jauhnya jarak antara dunia sosial dan dunia 

psikologis tokoh utama. Kebingungan tersebut merupakan tanda dari sistem saraf yang terlalu terbebani oleh 

trauma, sehingga kemampuan kognitif dasar terganggu. Menurut Erlin dan Sari (2020), gangguan konsentrasi 

merupakan salah satu gejala hyperarousal yang paling sering terabaikan karena tampak seperti kelalaian biasa, 

padahal bersumber dari tekanan psikologis yang tidak terselesaikan. Pada tataran mitos, adegan ini memperkuat 
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mitos sosial tentang individu yang mengalami trauma berat mereka tampak rapuh, kehilangan arah, dan tidak 

mampu menjalankan fungsi sosial dasar. Namun di balik mitos ini tersimpan kritik bahwa masyarakat kerap 

menyalahkan penderita PTSD atas ketidakberdayaannya, tanpa menyadari bahwa gejala tersebut merupakan 

respons neurologis yang nyata terhadap trauma, bukan sekadar kelemahan karakter. 

Gejala kedua yang tampil adalah avoidance atau penghindaran, yang merupakan respons penderita PTSD 

terhadap stimulus yang mengingatkan pada peristiwa traumatik (Habibie & Uyun, 2023). Dalam Scene 2 

(timecode 0:40:30–0:40:57), Janiyah secara impulsif memerintahkan penutupan tirai bank setelah melihat wajah 

polisi di layar televisi. Secara denotatif, tindakan ini merupakan upaya memblokir pandangan dari luar gedung. 

Namun secara konotatif, penutupan tirai merupakan tanda semiotik kuat dari gejala avoidance dalam PTSD. 

Janiyah tidak hanya menghindari ancaman fisik, tetapi juga berusaha memblokir rangsangan eksternal yang 

memicu kilas balik ketakutan. Tindakan ini mencerminkan pola perilaku penderita PTSD yang secara konsisten 

menghindari situasi, tempat, atau stimulus yang mengingatkan pada peristiwa traumatis. Ruang bank yang 

semula publik kini berubah menjadi ruang tertutup yang mencerminkan dunia batin Janiyah terisolasi, penuh 

kecemasan, dan tidak aman. Respons berlebihan terhadap ancaman polisi juga menandakan hypervigilance, di 

mana Janiyah tidak mampu membedakan ancaman nyata dengan ancaman yang dipersepsikan. Pada tataran 

mitos, adegan ini memperkuat narasi bahwa individu dengan gangguan kesehatan mental—khususnya PTSD—

digambarkan sebagai sosok yang tidak berdaya menghadapi kenyataan secara langsung. Mitos "korban trauma 

yang lemah dan reaktif" direproduksi sekaligus dikritisi oleh film ini: tindakan Janiyah bukan karena kelemahan, 

melainkan karena sistem pertahanan psikologisnya yang bekerja berlebihan sebagai respons atas trauma yang 

belum sembuh. 

Gejala ketiga sekaligus yang paling dominan dalam film ini adalah re-experiencing atau pengalaman ulang, 

yaitu kondisi di mana penderita PTSD merasakan kembali peristiwa traumatik seolah-olah hal tersebut sedang 

terjadi pada saat ini (Wahyuni, 2016). Gejala ini muncul dalam tiga adegan yang saling terhubung. Dalam Scene 

3 (timecode 1:13:07–1:13:20), Janiyah mengungkapkan pengalaman traumatiknya secara terbuka di hadapan 

para sandera dengan dialog: “Sesuatu di dalam diriku hancur dan aku... merasa seperti melayang di luar diriku 

sejak saat itu.” Secara denotatif, dialog ini merupakan pengakuan jujur tentang kondisi psikologisnya. Secara 

konotatif, ungkapan Janiyah "sesuatu di dalam diriku hancur" merepresentasikan gejala disosiasi pada PTSD 

kondisi di mana individu merasa terputus dari diri sendiri sebagai respons terhadap trauma yang tidak 

tertanggungkan. Frasa "melayang di luar diriku" secara semiotis menandakan depersonalisasi, yakni keadaan di 

mana seseorang mengamati dirinya sendiri dari luar tubuhnya. Ini adalah gejala klinis re-experiencing yang 

berat. Pemilihan bank sebagai ruang pengakuan trauma bukan kebetulan: ruang publik yang asing justru menjadi 

tempat Janiyah paling jujur mengungkapkan luka batinnya menunjukkan betapa masyarakat terdekatnya gagal 

menyediakan ruang yang aman untuk duka dan trauma. Tindakan Janiyah bukanlah murni kriminal, melainkan 

ledakan emosional dari luka yang terlalu lama tertahan. Ungkapan “melayang di luar diriku” merupakan 

deskripsi pengalaman depersonalisasi suatu kondisi disosiatif yang kerap menyertai PTSD berat, ketika individu 

merasa terlepas dari dirinya sendiri sebagai bentuk perlindungan psikologis terhadap rasa sakit yang tidak 

tertanggungkan (Erlin & Sari, 2020). Pada tataran mitos Roland Barthes, adegan ini membongkar dan mengkritik 

mitos keibuan ideal yang menuntut seorang ibu untuk selalu tegar dan tidak pernah hancur. Ketika Janiyah gagal 

memenuhi ekspektasi sosial ini, ia dikategorikan sebagai sosok yang menyimpang dan berbahaya. Film ini 

menolak mitos tersebut dengan menampilkan bahwa kehancuran Janiyah bukan cermin kepribadian yang buruk, 

melainkan akibat dari konstruksi sosial yang membebani perempuan dengan standar ketahanan yang tidak 

manusiawi. 

Masih dalam lingkup gejala re-experiencing, Scene 4 (timecode 1:14:21) menampilkan dimensi isolasi sosial 

yang merupakan dampak lanjutan dari trauma berkepanjangan. Pernyataan Janiyah, “Aku tak punya siapa-

siapa,” diucapkan bukan kepada keluarga atau sahabat, melainkan kepada orang-orang asing yang ia sandera. 

Secara denotatif, pernyataan ini merupakan pengakuan atas kesendirian. Namun secara konotatif, ungkapan "aku 

tidak punya siapa-siapa" bukan sekadar gambaran kesendirian fisik, melainkan representasi dari keterasingan 

total yang merupakan salah satu dampak terberat PTSD. Kehilangan putrinya bukan hanya kehilangan satu 

orang, tetapi juga kehilangan identitas, tujuan hidup, dan makna diri sebagai seorang ibu. Gejala avoidance 

dalam PTSD kerap berujung pada penarikan diri dari relasi sosial, sehingga penderita seperti Janiyah menjadi 

semakin terisolasi. Ironisnya, pengakuan ini terjadi di hadapan para sandera orang-orang asing bukan di hadapan 

keluarga atau sahabat. Ini menyiratkan bahwa sistem dukungan sosial Janiyah telah lama runtuh. PTSD tidak 

hanya menghancurkan kondisi batin individu, tetapi juga merusak jaringan relasi sosialnya (Charuvastra & 

Cloitre, 2008). Pada tataran mitos, adegan ini membangun sekaligus mengkritisi mitos bahwa seorang ibu hanya 

berarti jika anaknya masih ada. Sosok Janiyah yang kehilangan putrinya digambarkan sebagai individu yang 

kehilangan seluruh eksistensinya sebuah konstruksi sosial yang menempatkan nilai seorang perempuan pada 

perannya sebagai ibu semata. Film Straw menggugat mitos ini dengan menampilkan betapa destruktifnya beban 

sosial yang diletakkan di pundak perempuan. 
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Representasi re-experiencing mencapai intensitas tertinggi dalam Scene 5 (timecode 1:33:26–1:33:44), 

ketika Janiyah mengalami halusinasi mengantar putrinya Aria ke sekolah. Adegan ini bersifat ambigu secara 

visual Janiyah tampak bersemangat, berjalan di lingkungan apartemen, berinteraksi seolah-olah Aria hadir 

sebelum akhirnya terungkap bahwa seluruh adegan itu adalah halusinasi. Menurut Uyun dkk. (2020), re-

experiencing dalam PTSD bukan sekadar kenangan yang mengganggu, melainkan pengalaman imersif di mana 

penderita benar-benar merasakan dan menghayati kembali situasi yang telah lewat seolah-olah itu adalah realitas 

saat ini. Halusinasi Janiyah merupakan tanda semiotik dari ketidakmampuan psikologisnya untuk 

mengintegrasikan kehilangan ke dalam kesadaran. Secara denotatif, rutinitas mengantar anak adalah tindakan 

biasa. Secara konotatif, adegan halusinasi ini merupakan representasi paling kuat dari gejala re-experiencing 

dalam PTSD. Janiyah tidak hanya mengingat anaknya ia secara aktif hidup dalam ingatan tersebut seolah-olah 

peristiwa itu nyata terjadi saat ini. Ini mencerminkan flashback PTSD yang bersifat imersif, di mana batas antara 

masa lalu dan masa kini menjadi kabur. Rutinitas mengantar anak ke sekolah yang tampak sederhana menjadi 

simbol kerinduan Janiyah terhadap kehidupan yang sudah tidak bisa kembali. Halusinasi ini juga berfungsi 

sebagai mekanisme perlindungan psikologis cara otak Janiyah menghindari realitas kehilangan yang terlalu 

menyakitkan untuk diterima. Pada tataran mitos, adegan ini menampilkan ibu sebagai penjaga rutinitas dan 

stabilitas keluarga. Ketika rutinitas mengantar anak ke sekolah hanya dapat terwujud dalam halusinasi, film 

Straw mengungkap keruntuhan mitos ketahanan ibu. Seorang ibu tidak serta-merta mampu "move on" setelah 

kehilangan anak realitas psikologis jauh lebih kompleks dari ekspektasi sosial yang ada. 

Puncak representasi PTSD dalam film ini terjadi dalam Scene 6 (timecode 1:34:55–1:35:12), ketika Janiyah 

akhirnya tersadar bahwa putrinya telah meninggal. Dialog “Dia meninggal semalam” dan “Anakku meninggal” 

yang diucapkan dengan isak tangis merupakan titik runtuhnya seluruh mekanisme pertahanan psikologis yang 

selama ini menopang Janiyah. Secara denotatif, adegan ini menampilkan momen ketika Janiyah menghadapi 

kenyataan yang selama ini ia hindari. Secara konotatif, adegan ini merepresentasikan runtuhnya seluruh 

pertahanan psikologis Janiyah yang selama ini melindunginya dari realitas kehilangan. Dalam PTSD, 

mekanisme disosiasi seperti halusinasi Janiyah berfungsi sebagai tameng sementara dari trauma yang tidak bisa 

diproses. Ekspresi Janiyah (Gambar 6d) menggambarkan kondisi emotional numbness mati rasa emosional yang 

juga merupakan gejala PTSD, di mana penderita tampak tenang atau hampa setelah episode emosional yang 

intens. Konteks pengadilan juga menambah dimensi sosial Janiyah harus mempertanggungjawabkan 

tindakannya secara hukum di tengah kondisi psikologisnya yang tidak stabil. Runtuhnya pertahanan ini bukan 

berarti penyembuhan dalam kerangka PTSD, kesadaran atas trauma berat tidak serta-merta membawa 

pemulihan, melainkan justru dapat memperparah kondisi psikologis jika tidak disertai dengan dukungan dan 

penanganan yang tepat (Erlin & Sari, 2020). Pada tataran mitos, adegan ini membongkar mitos bahwa waktu 

secara otomatis menyembuhkan luka kehilangan. Film Straw menunjukkan bahwa kesadaran atas kematian anak 

bukan berarti penderitaan berakhir justru sebaliknya, trauma semakin menggejolak. Mitos "keikhlasan" dan 

"ketabahan ibu" yang sering dijadikan standar sosial dipertanyakan secara fundamental: kesadaran Janiyah 

memperburuk kondisi psikisnya, bukan menyembuhkannya. Film ini juga mengkritisi respons sistem hukum 

yang menghukum individu tanpa mempertimbangkan kondisi kesehatan mental mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan tiga tahapan semiotika Roland Barthes mengungkap bahwa representasi 

PTSD dalam film Straw berfungsi pada tiga lapisan makna secara bersamaan. Pada lapisan denotasi, film 

menyajikan realitas visual seorang ibu tunggal yang menghadapi krisis ekonomi dan psikologis secara 

bersamaan. Pada lapisan konotasi, setiap adegan membongkar kondisi batin Janiyah yang digerogoti oleh trauma 

kehilangan yang belum terproses, meliputi ketiga gejala utama PTSD: hyperarousal (Scene 1 dan 2), avoidance 

(Scene 2), serta re-experiencing dalam berbagai manifestasinya disosiasi, halusinasi, dan kesadaran traumatik 

(Scene 3, 4, 5, dan 6). Pada lapisan mitos, film ini secara konsisten mengkritisi konstruksi budaya yang menuntut 

perempuan, khususnya ibu, untuk selalu tegar, tidak mengeluh, dan mampu pulih sendiri. Stigma terhadap 

gangguan kesehatan mental juga dibongkar: PTSD bukan cermin kelemahan pribadi, melainkan respons 

manusiawi terhadap pengalaman yang melampaui batas kemampuan psikologis seseorang. Dengan demikian, 

film Straw bukan sekadar tontonan hiburan, melainkan sebuah pernyataan sosial tentang bagaimana masyarakat 

masih gagal memahami, menerima, dan merespons individu yang sedang bergulat dengan trauma psikologis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes terhadap film Straw (2025), dapat disimpulkan bahwa 

karakter Janiyah merepresentasikan gejala PTSD secara kompleks melalui tanda visual, verbal, dan simbolik. 

Representasi PTSD tersebut terlihat melalui tiga gejala utama, yaitu hyperarousal, avoidance, dan re-

experiencing. Pada tingkat denotasi, film menampilkan Janiyah sebagai seorang ibu tunggal yang mengalami 

krisis hidup, terlibat dalam situasi penyanderaan bank, dan mengalami halusinasi terhadap anaknya yang telah 

meninggal. Pada tingkat konotasi, tanda-tanda tersebut menunjukkan adanya luka yang mendalam akibat 

kehilangan, pengalaman disosiasi, perasaan keterasingan dari lingkungan sosial, dan perjuangan yang berat 
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untuk berdamai dengan keadaan. Sementara itu, pada tingkat mitos, film ini membongkar konstruksi sosial 

tentang ibu yang selalu dituntut kuat, tabah, dan mampu bertahan dalam kondisi apa pun. Dengan demikian, 

Straw dapat dipahami sebagai media komunikasi massa yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana edukasi dan kritik sosial terhadap isu kesehatan mental. 
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